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ABSTRAK 
 

 
 

Determinan Model Kepatuhan Pajak Restoran Berbasis E-Commerce 
Gofood Kota Semarang 
oleh Elly Asmara 
NIM. 14020120510002 
Program Studi Doktor Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro 
 

Pajak restoran merupakan salah satu sumber utama Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
yang berperan dalam pembangunan ekonomi daerah. Meskipun terjadi 
pertumbuhan signifikan pada restoran berbasis e-commerce, peningkatan 
penerimaan pajak tidak menunjukkan peningkatan yang sebanding, sehingga 
mengindikasikan adanya masalah kepatuhan pajak. Permasalahan tersebut terkait 
dengan regulasi yang belum spesifik, keterbatasan edukasi kepada wajib pajak, 
serta kurangnya transparansi dan integrasi sistem digital dalam pelaporan pajak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh platform e-commerce dan 
self assessment system terhadap kepatuhan pajak restoran, dengan pengawasan 
pajak berbasis teknologi sebagai variabel moderasi. Studi ini juga mengkaji hasil 
tersebut dari perspektif administrasi publik, khususnya dalam kerangka New Public 
Service yang menekankan pentingnya partisipasi dan kolaborasi antara pemerintah 
dan masyarakat dalam pelayanan publik, termasuk dalam sistem perpajakan. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis Partial 
Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM), melibatkan 68 responden 
pelaku usaha restoran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self assessment system 
dan pengawasan pajak berbasis teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan pajak. Namun, variabel e-commerce tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, pengawasan pajak 
berbasis teknologi terbukti memoderasi hubungan antara e-commerce dan 
kepatuhan pajak secara signifikan dengan arah negatif, sedangkan pengawasan 
tidak memoderasi hubungan antara self assessment system dan kepatuhan pajak. 
Temuan ini mengindikasikan perlunya peningkatan integrasi sistem pelaporan 
digital dengan kebijakan pengawasan yang adaptif, serta peningkatan peran aktif 
pemerintah dalam memberikan edukasi dan membangun kemitraan dengan pelaku 
usaha restoran untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Implikasi penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendekatan New Public Service dalam pengelolaan pajak 
berbasis teknologi untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 
wajib pajak dalam administrasi publik. 
 
Kata Kunci: e-commerce, kepatuhan pajak, self assessment, pengawasan pajak, e- 
goverment 
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ABSTRACT 
 

 
Determinants of the E-Commerce-Based Tax Compliance Model for 
Restaurants Using GoFood in Semarang City 
by Elly Asmara 
NIM. 14020120510002 
Doctoral Program in Public Administration, Faculty of Social and 
Political Sciences, Diponegoro University 
 

Restaurant tax is one of the main sources of Local Own-Source Revenue (PAD) that 
plays an important role in regional economic development. Although there has been 
significant growth in e-commerce-based restaurants, the increase in tax revenue 
has not shown a proportional rise, indicating a tax compliance gap. This issue is 
related to the absence of specific regulations, limited taxpayer education, and the 
lack of transparency and integration of digital systems in tax reporting. This study 
aims to analyze the influence of e-commerce platforms and the self assessment 
system on restaurant tax compliance, with technology-based tax supervision as a 
moderating variable. The study also examines the findings from a public 
administration perspective, particularly within the framework of New Public 
Service, which emphasizes the importance of participation and collaboration 
between government and society in public service delivery, including in the tax 
system. This research employs a quantitative approach using Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) and involves 68 respondents consisting 
of restaurant business actors. The results of the study indicate that the self- 
assessment system and technology-based tax supervision have a positive and 
significant effect on tax compliance. However, the e-commerce variable does not 
show a significant influence on tax compliance. Furthermore, technology-based tax 
supervision is proven to significantly moderate the relationship between e- 
commerce and tax compliance, with a negative direction, while it does not moderate 
the relationship between the self assessment system and tax compliance. These 
findings suggest the need to strengthen the integration of digital reporting systems 
with adaptive supervisory policies, as well as to enhance the active role of the 
government in providing tax education and building partnerships with restaurant 
business actors to improve tax compliance. The implications of this study 
underscore the importance of the New Public Service approach in technology- 
based tax administration to promote transparency, accountability, and taxpayer 
participation in public administration. 

Keywords: e-commerce, tax compliance, self assessment, tax supervision, e- 
government
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RINGKASAN 

 

Perkembangan pesat platform digital dalam layanan pemesanan 

makanan, telah mengubah pola konsumsi masyarakat sekaligus mendorong 

transformasi model bisnis restoran. Kota Semarang menjadi salah satu wilayah 

yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam sektor restoran berbasis e-

commerce. Namun, peningkatan jumlah restoran digital ini tidak diikuti oleh 

peningkatan penerimaan pajak yang sepadan, sehingga menimbulkan indikasi 

adanya celah dalam tingkat kepatuhan pajak. 

Pajak restoran merupakan salah satu sumber utama Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang berperan penting dalam mendukung pembangunan daerah. 

Ketimpangan antara perkembangan sektor restoran digital dengan kontribusinya 

terhadap pajak menunjukkan adanya persoalan dalam mekanisme pemungutan 

pajak, terutama dalam hal kepatuhan wajib pajak. Beberapa faktor yang menjadi 

penyebab antara lain regulasi yang belum spesifik untuk e-commerce, minimnya 

edukasi perpajakan kepada pelaku usaha, serta keterbatasan transparansi dalam 

sistem digital yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan model yang 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak restoran berbasis e- 

commerce Gofood di Kota Semarang. Tiga variabel utama dianalisis, yaitu e- 

commerce, self assessment system, dan pengawasan pajak berbasis teknologi, 

dengan pengawasan pajak juga diuji sebagai variabel moderasi. Pendekatan yang 

digunakan adalah metode analisis kuantitatif menggunakan Partial Least Square 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Jumlah responden dalam penelitian ini 
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sebanyak 68 orang yang terdiri dari pelaku usaha restoran berbasis e-commerce 

Gofood di Kota Semarang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self assessment system berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pelaku usaha yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab untuk melaporkan 

pajaknya secara mandiri cenderung lebih patuh. Selain itu, pengawasan pajak 

berbasis teknologi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang berarti 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses pengawasan dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan ketaatan pajak. 

Namun, berbeda dengan dua variabel tersebut, e-commerce tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan platform digital saja tidak cukup untuk mendorong kepatuhan pajak 

apabila tidak disertai dengan kebijakan, sistem pelaporan, dan pengawasan yang 

efektif. Selain itu, pengawasan pajak berbasis teknologi tidak efektif sebagai 

variabel moderasi, baik terhadap hubungan antara e-commerce dengan kepatuhan 

pajak maupun hubungan antara self assessment system dengan kepatuhan pajak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya penguatan 

integrasi antara sistem pelaporan digital dan mekanisme pengawasan berbasis 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas kepatuhan pajak restoran. Implikasi 

kebijakan dari temuan ini adalah perlunya penyusunan regulasi perpajakan yang 

lebih spesifik terhadap aktivitas ekonomi digital, peningkatan literasi pajak bagi 

pelaku usaha, serta pengembangan teknologi pengawasan yang adaptif dan 

transparan. Pendekatan ini juga sejalan dengan perspektif New Public Service 

(NPS) dalam administrasi publik yang menekankan pentingnya kolaborasi antara 
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pemerintah dan masyarakat, khususnya pelaku usaha, dalam membangun sistem 

perpajakan yang partisipatif, akuntabel, dan responsif. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi ilmiah dalam merumuskan model determinan kepatuhan 

pajak restoran berbasis e-commerce, serta menjadi masukan penting bagi 

pemerintah daerah dalam meningkatkan penerimaan pajak secara berkelanjutan di 

era transformasi digital. 
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SUMMARY 

 

The rapid development of digital platforms in food delivery services has 

transformed consumer behavior and simultaneously driven a shift in restaurant 

business models. Semarang City is among the regions experiencing significant 

growth in the e-commerce-based restaurant sector. However, this increase in 

digital restaurants has not been accompanied by a proportional rise in tax revenue, 

indicating a potential compliance gap. 

Restaurant tax is one of the main sources of Regional Original Revenue 

(Pendapatan Asli Daerah/PAD), playing a crucial role in supporting local 

development. The imbalance between the growth of the digital restaurant sector 

and its tax contributions reflects problems in the tax collection mechanism, 

particularly in terms of taxpayer compliance. Several contributing factors include 

regulations that are not yet specific to e-commerce, lack of tax education for 

business actors, and limited transparency in the digital systems used. 

This study aims to analyze and determine a model that explains the 

factors influencing tax compliance among e-commerce-based restaurants using 

GoFood in Semarang City. Three main variables are examined: e-commerce, the 

self- assessment system, and technology-based tax supervision, with tax supervision 

also tested as a moderating variable. The research adopts a quantitative approach 

using Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The sample 

consists of 68 respondents, all of whom are business actors operating GoFood- 

based e-commerce restaurants in Semarang City. 
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The results show that the self assessment system has a significant positive 

effect on tax compliance. This suggests that business actors who are aware of and 

responsible for reporting their taxes independently tend to be more compliant. 

Additionally, technology-based tax supervision also shows a significant positive 

impact, indicating that the use of technology in supervision processes can enhance 

tax accountability and compliance. 

However, unlike the two aforementioned variables, e-commerce does not 

have a significant effect on tax compliance. This finding implies that the presence 

of digital platforms alone is insufficient to improve compliance unless supported by 

effective policy frameworks, reporting systems, and oversight mechanisms. 

Furthermore, technology-based tax supervision is not effective as a moderating 

variable, neither between e-commerce and tax compliance nor between the self- 

assessment system and tax compliance. 

Overall, this study highlights the importance of strengthening the 

integration between digital tax reporting systems and technology-based supervision 

mechanisms to enhance the effectiveness of restaurant tax compliance. The policy 

implications of these findings point to the need for more specific tax regulations 

concerning digital economic activities, improved tax literacy among business 

actors, and the development of adaptive and transparent supervision technologies. 

This approach aligns with the New Public Service perspective in public 

administration, which emphasizes the importance of collaboration between the 

government and society—particularly business actors—in building a participatory, 

accountable, and responsive taxation system. Accordingly, this research provides 

a scientific contribution by formulating a model for determining tax compliance 
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among e-commerce-based restaurants and offers valuable insights for local 

governments in increasing sustainable tax revenues in the digital transformation 

era. 
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